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Abstrak
Pertumbuhan di Kabupaten Merauke mendorong pertumbuhan lembaga pendidikan dan kantor-kantor
baru baik dari instansi pemerintah dan swasta, yang diikuti pula oleh pertumbuhan jumlah kafe, warung
dan rumah makan untuk mendukung aktivitas mahasiswa dan karyawan dari lembaga pendidikan dan
kantor-kantor tersebut sehingga memberikan sejumlah alternatif tempat makan. Penelitian ini mengkaji
pemilihan rumah makan di Kota Merauke dengan mengguakan metode Sample Additive Weight.
Kata kunci :  rumah makan; sample additive weighting (SAW)
I. PENDAHULUAN
Saat ini, aktivitas yang dilakukan oleh
mahasiswa atau karyawan yang telah bekerja cukup
menyita waktu sehingga tidak sempat untuk
memasak sendiri, khususnya untuk makan pagi. Hal
ini menyebabkan pada siang harinya, banyak
mahasiswa dan karyawan yang mencari makan
siang di warung atau rumah makan dengan tempat
kuliah atau tempat kerja.  Karena kapasitas warung
atau rumah makan yang terdekat itu terbatas, dan
jam istirahat bagi karyawan yang juga terbatas,
maka waktu untuk menunggu antrian masakan
dapat menyita waktu istirahat, sehingga mahasiswa
atau karyawan terkadang mencari tempat makan
yang walaupun agak jauh, tetapi antriannya lebih
sedikit.
Di Kabupaten Merauke telah cukup banyak
warung dan rumah makan yang menawarkan
masakan dengan harga dan rasa yang bersaing,
sehingga pilihannya cukup banyak, namun beberapa
warung dan rumah makan juga ada yang
menawarkan jenis makanan yang sama dengan
harga yang hampir sama. Alternatif tersebut
menarik untuk dilakukan penelitian tentang
pemilihan rumah makan dengan memakai metode
Sample Additive Weighting (SAW).
II. LANDASAN TEORI
Menurut Puspitasari & Yancadianti (2016),
Metodologi penelitian merupakan suatu prosedur
yang sistematik untuk mengetahui performansi
suatu project secara lebih cepat dan akurat yang
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan
suatu penelitian.
Menurut Dewi Fitri Astuti (2010), Restoran
adalah salah satu jenis usaha dibidang jasa pangan
yang bertempat di sebagian atau seluruh bangunan
yang permanen, dilengkapi dengan peralatan dan
perlengkapan untuk proses pembuatan,
penyimpanan, penyajian, dan penjualan makanan
dan minuman untuk umum.
Data yang diambil  data berdasarkan observasi,
wawancara dan studi literature. Rumah makan yang
diambil untuk sambel sebanyak tiga rumah makan
yaitu Rumah Makan Mega Rasa, Rumah Makan
SeaFood, dan Kazowari café and Resto yang
semuanya terdapat di jalan utama di Kota Merauke
(Kecamatan Merauke).
SAW merupakan sebuah metode untuk
pengambilan keputusan dapat menangani data cost
dan benefit secara bersamaan. Menurut Fishburn
metode SAW (Simple Additive Weighting)
merupakan metode yang digunakan mencari
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penjumlahan terbobot dari peringkat kinerja pada
setiap alternatif pada semua atribut. Metode ini
memiliki kelebihan yaitu sederhana dan mudah
untuk dilakukan perhitungan, sedangkan
kekurangannya adalah metode ini harus melalui
beberapa proses normalisasi untuk menghasilkan
nilai, tetapi masih belum mencerminkan kondisi
sebenarnya. Metode ini dapat dijabarkan sebagai
berikut:
Rij =
Keterangan :
rij   :  Nilai r kinerja ternormalisasi
xij   : Nilai atribut yang dimiliki setiap kriteria
Max xij :  Nilai terbesar dari setiap kriteria i
Min xij  :  Nilai terkecil dari setiap kriteria i
Benefit  :  Apabila nilai terbesar adalah terbaik jika j
atribut keuntunga (benefit)
Cost       : Apabila nilai terkecil adalah terbaik jika j
atribut biaya (cost)s.
III. METODE DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis melalui proses
wawancara dan observasi di tiga Rumah Makan di
Kota Merauke, maka penggunaan Simple Additive
Weighting (SAW) untuk pemilihan rumah makan
yaitu :
a. Penentuan kriteria yang untuk acuan dalam
pengambilan keputusan. Kriteria untuk
pengambilan keputusan.
Tabel 1. Penentuan Kriteria
Kode Kriteria Ketentuan Kriteria
C1 lokasi strategis
C2 Kenyamanan
C3 harga
b. Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada
mahasiswa dan kalangan yang telah
berpenghasilan tetap (dalam hal ini diwakili
oleh karyawan atau pegawai), di mana mereka
pernah atau sering menyantap hidangan di
ketiga rumah makan tersebut, ditentukan kritera
berdasarkan hasil tersebut, selanjutnya adalah
penentuan bobot penilaiannya yaitu sebagai
berikut :
Tabel 2. Bobot Kriteria
Kriteria Bobot (W) Keterangan
C1 = harga 0.3 Cukup
C2 = kenyamanan 0.5 Penting
C3 = lokasi 1 Sangat
Penting
c. Kemudian penentuan sub kriteria untuk
masing-masing kriteria dengan penilaiannya.
Berikut masing-masing tabel sub kriteria
Tabel 3. Penilaian bobot oleh mahasiswa
Rumah
Makan Harga kenyamanan Lokasi
Mega Rasa 1 1 0.5
Sea Food 1 0.5 1
Kazowari 0.3 1 1
Tabel 4. Penilaian bobot oleh karyawan
Rumah
Makan Harga Kenyamanan Lokasi
Mega Rasa 1 1 1
Sea Food 0.5 1 1
Kazowari 0.3 1 0.3
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d. Selanjutya dibuat matriks keputusan
X =
Tabel 5. Peringkat kecocokan supplier pada kriteria
Rumah
Makan Harga Kenyamanan Lokasi
Mega Rasa 1 1 1
RM. Sea
Food
0.4 1 1
Kazowari 0.33 1 0.33
e. Menghitung normalisasi setiap alternatif
Rij =
Sehingga didapatkan hasil akhir yaitu :
Tabel 6. Hasil Akhir
Rumah Makan Harga Lokasi
Mega Rasa 0.7 0.31
Sea Food 0.2 0.45
Kazowari 0.3 0.54
V. KESIMPULAN
Dari hasil kuisioner kepada beberapa penggiat
kuliner, metode ini dapat membantu sebagai
pertimbangan untuk memilih urutan secara lebih
tepat berdasarkan harga, kenyamanan dan lokasi
rumah makan yang strategis.
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